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 Masalah keamanan dapat terjadi di mana saja dan dalam berbagai hal, salah 

satunya dapat terjadi pada rumah. Sistem keamanan pada rumah menjadi hal 

yang harus diperhatikan mengingat maraknya pembobolan dan pencurian 

yang mengakibatkan kerugian pada pemilik rumah. Sehingga diperlukan 

suatu sistem keamanan rumah yang lebih aman, tidak hanya mengandalkan 

kunci konvensional saja namun perlu adanya sistem keamanan berlapis yang 

dapat meminimalisir pencurian di dalam rumah. 

Pada penelitian ini dibuat prototipe perangkat sistem IoT untuk sistem 

keamanan rumah menggunakan kamera berbasis nodeMCU . Penelitian ini 

memanfaatkan kamera esp32 mikrokotroler yang mengatur prosedur 

perangkat sistem, IP Camera digunakan untuk pemantauan rumah melalui 

jaringan internet, buzzer yang berfungsi sebagai output jika ada indikasi 

mencurigai untuk alarm. 

Penelitian dilakukan dengan melakukan studi literatur dan melakukan 

eksplorasi terhadap teknologi ï teknologi yang digunakan. Selanjutnya 

dilakukan tahapan mendefinisikan kebutuhan, analisis, perancangan, dan 

implementasi. Hasil akhir dari penelitian ini adalah suatu prototipe perangkat 

sistem keamanan rumah yang terdiri dari perangkat lunak dan perangkat 

keras yang dapat bekerja secara otomatis. Selain itu pemilik rumah juga 

dapat melakukan pengontrolan terhadap alarm secara jarak jauh, dan 

melakukan pemantauan di dalam rumah melalui jaringan internet. 
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1. PENDAHULUAN  

Suatu keamanan ruangan atau rumah untuk saat ini menjadi hal yang sangat penting, ditambah dengan 

tingkat kejahatan dan mobilitas pemilik rumah sangat tinggi menjadikan keamanan ruangan atau rumah lebih 

dibutuhkan lagi, maka dibutuhkan alat kontrol otomatis yaitu mikrokontroler yang digunakan untuk 

mengamankan ruangan atau rumah disaat kita sedang tidak dirumah. Banyak keuntungan yang didapat dari 

handphone, kita dapat berkomunikasi jarak jauh dengan orang lain entah itu sedang berada dimanapun 

selama sinyal seluler masih ada. NodeMCU adalah sebuah platform IoT yang bersifat opensource. Terdiri 

dari perangkat keras berupa System ON Chip ESP8266 dari ESP8266 buatan Esperessif System.[1] 

IoT (Internet Of Things) adalah suatu konsep dimana objek tertentu punya kemampuan untuk 

mentransfer data lewat jaringan tanpa memerlukan adanya interaksi dari manusia ke manusia ataupun dari 

manusia ke perangkat komputer [2]. 

Penerapan IOT dalam rancang bangun alat ini menggunakan platform blynk. Blynk merupakan platform 

untuk aplikasi OS Mobile (iOS dan Android) yang bertujuan untuk kendali module Arduino, Raspberry Pi, 

ESP8266, WEMOS D1, dan module sejenisnya melalui Internet [3] . 

Rumusan masalah yang dapat diambil adalah bagaimana cara mengimplementasikan IoT pada sistem 

keamanan, dan cara kerja keamanan pada sistem ini. Sistem ini memiliki batasan yaitu palfrom pendukung 

kerja system membutuhkan app blynk, dan konfigurasi monitoring menggunakan IP address. Tujuan dari 

sistem ini agar mampu menerapkan IoT dalam penelitian ini, mampu menggunakan NodeMCU. Dan 

manfaatnya adalah mengurangi resiko kejahatan dan memberikan kemudahan pemantauan rumah. 

2. METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini diperlukan suatu penyelesaian permasalahan dalam mengimplementasi kecerdasan 

buatan yang terstruktur dan sistematis untuk perancangan Internet Of Things (IoT) sistem keamanan rumah 

menggunakan kamera berbasis NodeMCU secara terprogram agar kedepannya sistem keamanan yang 
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digunakan untuk rumah dapat lebih efektif menindak pelaku kejahatan. Metodologi penelitian yang 

digunakan pada penekanan terhadap pendekatan yang otomatis dengan menggunakan teknik berikut ini : 

 

 

Mengidentifikasi Masalah 

 
Menganalisa Masalah 

 
Menentukan Tujuan 

 
Mempelajari Literatur 

 
Mengumpulkan Data 

 
Mendesain Sistem 

  
Mengimplementasi IOT 

dalam sistem 

 
Menguji dengan Aplikasi 

Arduino IDE 

 
Analisa Hasil Deteksi 

 
Pengambilan Keputusan 

Gambar 1 Kerangka Kerja 

 
Dalam konsep penulisan metode perancangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam 

penelitian. Dalam metode perancangan sistem pada penelitian ini menggunakan Software Development Life 

Cycle (SDLC). 
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Gambar 2 Skema Sistem 

Algoritma sistem merupakan sebuah urutan atau tahapan proses dari suatu sistem yang dibuat untuk 

menyelesaikan tugas atau fungsinya. Implementasi Internet of Thing digunakan pada penelitian untuk 

menganalisa dan mengidentifikasikan komunikasi data antara perangkat keras melalui jaringan. Pada 

perancangan ini juga algoritma yang dimaksud ialah penggunaan pada metode untuk siap sub sistem agar 

dapat menganalisa suatu penelitian yang dilakukan. 

 

Gambar 3 Arsitektur Sistem 
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NodeMCU sebagai mikrokontroler bertugas menerima signal dari aplikasi android menggunakan 

metode IOT dalam pengiriman data. Kamera secara realtime menampilkan gambar yang dikirim melalui 

IPCAM dan Aplikasi android mengirimkan nilai sesuai kondisi yang telah ditentukan ke mikrokontroler 

NodeMCU dan mikrokontroler akan mengirimkan nilai output ke Buzzer sebagai media suara atau alarm. 

 

Gambar 4 Blok Diagram 

Terdapat beberapa blok yang akan bertugas sesuai dengan fungsinya masing-masing. Berikut penjelasan dari 

blok input, proses, dan output yaitu : 

 

 

1. Blok Input 

a. Aplikasi Platform Blynk, sebagai pengaturan alarm dan IPcam sebagai monitor gambar kamera, nanti 

nya blynk akan mengirimkan signal atau perintah ke mikrokontroler NodeMCU untuk mengaktifkan 

alarm. 

b. Kamera, ini digunakan sebagai media monitor gambar secara realtime dan dapat diakses melalui IPcam 

menggunakan teknologi IOT. 

2. Blok Proses 

Pada blok proses yaitu mikrokontroler NodeMCU akan memproses input dari aplikasi blynk untuk 

menghasilkan output yaitu mengaktifkan alarm atau Buzzer. 

3. Blok Output 

Output yang digunakan pada penelitin ini adalah Buzzer, Buzzer nantikan akan mengeluarkan suara 

apabila ada signal perintah output yang dikirim mikrokontroler NodeMCU. 
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Gambar 5 Algoritma Sistem 

Berikut ini penjelasan dari algoritma sistem perancangan alat yang akan dibuat : 

1. Proses mengaktifkan sistem : yaitu pertama kali sistem atau alat dijalankan pada saat catu daya 

dihubungkan. 

2. Pembacaan data kamera dan aplikasi android : kamera akan ditampilkan hasil gambarnya pada aplikasi 

IPcam dan aplikasi android dibaca data sebagai input pada mikrokontroler NodeMCU. 

3. Koneksi NodeMCU ke internet : NodeMCU menggunakan metode IOT dihubungkan ke access point 

yang menyediakan layanan internet dan dapat berkomunikasi jarak jauh dengan aplikasi android. 

4. Menerima data dari komputer : yaitu data yang diterima berupa satu baris data-data yang memuat 

informasi untuk mengaktifkan alarm. 

5. Simpan ke EEPROM mikrokontroler : yaitu semua data yang telah di konfigurasi dan dilakukan 

penyimpanan ke memori internal mikrokontroler. 

6. Mengaktifkan alarm : setelah terkonfigurasi sesuai program, alarm akan aktif apabila data input aplikasi 

yang dikirim diterima mikrokontroler NodeMCU. 


